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ABSTRAK

SETIADI SASTRA SAJIWA, 2025 Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas VI SDN 12 Biraeng. Dibimbing oleh (I) Ahmad Budi Sutrisno (II)
Ruri Muhammad P D. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Masalah utama penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPAS Kelas VI SDN 12 Biraeng.

Penenlitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-
Eksperimen. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat
dengan desain penelitian yang digunakan One grup Pretest dan Postest.
Pengumpulan data menggunakan instrument Observasi aktivitas guru dan siswa,
Tes hasil belajar, dan angket respon siswa. Dalam penelitian ini menggunakan
analisis Deskriptif dan analisis inferensial uji normalitas dan uji hipotesis.

Hasil penelitian penggunaan model problem based learning (PBL) berbantuan
media animaker dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan skor hasil belajar
sisiwa menunjukkan peningkatan dari skor 51,25 menjadi 81,66. Hasil uji
normalitas menggunakan Shapiro Wilk dengan nilai pretest signifikansi 0,139 >
0,05 dan nilai postest 0,178 > 0,05 membuktikan bahwa kedua nilai tersebut
berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis menggunakan uji paired sample T-test
menunjukkan angka yang signifikan antara pretest dengan posttes dengan nilai
signifikan (2-tailed) p=0.000 ¢ 0,05 nol hipotesis H, pada penelitian ini ditolak dan
hipotetis alternatif H, diterima dimana terdapat perbedaan yang mencolok antara
kedua test

Kata kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terancang untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber daya manusia. Hal
penting dalam proses pendidikan ialah pengusaan konsep dalam suatu
pembelajaran, pembelajaran akan berjalan baik apabila dalam proses pembelajaran
pendidik dapat mengaplikasikan salah satu prinsip menyampaikan penyampaian

pembelajaran yaitu menarik perhatian siswa (Rahmawati & Amal, 2021:30).
Secara nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang
melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan
dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil
yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Pane &
Dasopang, 2017:338). Oleh karena itu, proses pembelajaran sebagai inti dari
pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan pencapaian

tujuan pendidikan nasional. Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan



masyarakat yang semakin kompleks, sistem pendidikan di indonesia mengalami
berbagai perubahan kurikulum. Salah satu bentuk pembaharuan kurikulum tersebut
adalah kurikulum merdeka, yang diharapkan mampu menjawab berbagai
permasalahan dalam dunia pendidikan.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum fleksibel yang berbasis karakter
dan kompetensi sekaligus berbasis kreativitas yang ditetapkan pemerintah pada
Jenjang pendidikan dasar dan menengah (Mulyasa, H. E., 2023:1). Kurikulum
merdeka juga diterapkan pada beberapa Sekolah Penggerak Kemudian, kurikulum
merdeka dikembangkan untuk diimplementasikan pada semua sekolah sesuai
dengan kemampuan dan keadaan masing-masing sekolah tersebut. Salah satu
mata pelajaran yang ada dalam kurikulum merdeka yaitu mata pelajaran IPAS.
IPAS merupakan gabungan dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Tujuan dari pembelajaran IPAS dalam kurikulum
merdeka yaitu mampu mengembangkan rasa ingin tahu dan ketertarikan peserta
didik, bisa berperan aktif, mengembangkan pengetahuan inkuiri, menguasai diri
sendiri serta lingkungannya, dan mengembangkan pemahaman konsep yang ada
dalam pembelajaran IPAS tersebut (Agustina et al., 2022:9181).

Pembelajaran IPAS dapat membantu menumbuhkan pemikiran kritis pada
siswa dan menumbuhkan sikap lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya selain
itu pembelajaran IPAS juga merupakan pembelajaran yang mengajak siswa untuk
menemukan dan memecahkan masalah berdasarkan lingkungan sekitar siswa
sehingga dibutuhkan perencanaan pembelajaran yang menjadi faktor pendukung

tercapainya tujuan pembelajaran seperti penggunaan model pembelajaran yang



berbasis masalah nyata dan salah satu model yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran PBL. Hal tersebut sependapat dengan pendapat Nawati (2023:6169)
yang mengemukakan bahwa salah satu kunci keberhasilan proses pendidikan dan
pembelajaran terletak pada perancangan pembelajaran dan perancangan lingkungan
belajar yang didukung oleh sebuah perencanaan pembelajaran yang memungkinkan
siswa dapat berinteraksi didalamnya.

Namun yang terjadi saat ini, masih banyak siswa yang kurang menguasai
pelajaran IPAS yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan
eksternal, sehingga berakibat mereka mengalami kesulitan di dalam mempelajari
IPAS dan pada akhirnya hasil belajar IPAS pun rendah. Menurut Suprapmanto, J.,
& Zakiyah, S. W. (2024:202) Permasalahan pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial) di sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terjadi
pada guru dan siswa diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal sendiri mencakup kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran IPAS atau
siswa cenderung hanya minat pada satu bidang pelajaran saja seperti IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam), selain itu motivasi siswa terhadap pembelajaran IPAS dinilai
rendah yang disebabkan karena kurangnya dukungan belajar serta perhatian dari
orangtua dirumah., kemampuan siswa dalam memahami materi yang beragam
sehingga dalam penyampaian materinya pun tidak bisa disamaratakan antara siswa
satu dan lainnya. Sedangkan faktor eksternal sendiri mencakup metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru sama dan berulang-ulang dengan
pembelajaran sebelumnya sehingga menyebabkan siswa mudah bosan, model

pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran kurang tepat dan masih



konvensional sehingga siswa mudah mengantuk pada saat pembelajaran dan tidak
jarang untuk melakukan aktivitas lain seperti mengobrol dengan teman sebangku
yang dapat mengganggu pembelajaran yang sedang berjalan, serta media
pembelajaran yang digunakan sebagai sarana pendukung dalam penyampaian
materi kepada siswa kurang menarik dan inovatif. Oleh karena itu, kerjasama antara
pendidik, keluarga dan masyarakat menjadi sangat penting dalam membentuk dan
memelihara hasil belajar yang tinggi.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada hari senin tanggal 16 September
2024 di SDN 12 Biraeng, Pada saat ujian harian ditemukan bahwa nilai rata-rata
hasil belajar siswa tergolong rendah. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor siswa
antara lain: 1) terdapat siswa yang memiliki pemahaman lambat, 2) siswa mudah
merasa bosan sehingga sebagian siswa saja aktif dalam pembelajaran. Faktor
tersebut mengakibatkan antusias siswa dalam kegiatan belajar relatif rendah, hal
tersebut terlihat dari beberapa siswa yang malas untuk membaca, belajar dan
mengerjakan soal- soal latihan secara mandiri, siswa yang kurang fokus dalam
memperhatikan penjelasan dari guru, banyak siswa yang sibuk sendiri ketika
pembelajaran berlangsung, sumber belajar kurang lengkap (buku paket), siswa
gampang bosan saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang aktif dalam proses
belajar mengajar, dan nilai rata - rata ujian tengah semester (UTS) masih terdapat
siswa yang tidak tuntas dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70.

Selain dari faktor siswa rendahnya hasil belajar IPAS juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu; 1) Model pembelajaran yang digunakan dalam kelas belum

inovatif dan hanya berpusat pada guru sehingga mengakibatkan kejenuhan pada



siswa dalam belajar dan berkurangnya minat siswa dalam pembelajaran IPAS. 2)
Kurangnya penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang
bervariasi sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dikelas
khususnya pada pembelajaran IPAS secara diskusi atau pembelajaran berbasis
kelompok, dimana guru membagi kelas menjadi kelompok - kelompok dengan
anggota 3-4 siswa yang heterogen, namun dalam penerapan model dan penggunaan
media pembelajaran belum maksimal sehingga siswa kurang antusias mengikuti
pembelajaran. Dampak lebih lanjut menjadikan mata pelajaran IPAS dianggap sulit
oleh siswa, sehingga hasil belajar siswa masih banyak yang nilainya belum
mencapai kkm yaitu 70.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, menimbulkan gagasan untuk dapat
memberikan pembelajaran dikelas dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media animaker. Munurut Abidin (2019:227)
Penggunanan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa
senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi
dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan untuk memahami pelajaran
sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media Animaker.

Model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran, dan membuat siswa berfikir kritis serta memiliki
keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. Sedangkan

Media animaker merupakan sebuah aplikasi pembuat video animasi dan salah satu



berupa video animasi berbasis Animaker dapat membantu meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa untuk mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPAS perlu menggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media animaker, sehingga diharapkan penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media animaker dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar IPAS yang lebih baik.

Bersumber dari latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbantuan Media Animaker Terhadap Hasil Belajar IPAS

Siswa Kelas VI SDN 12 Biraeng”.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang rumusan pada penelitian ini adalah

1. Bagaimana hasil belajar IPAS sebelum penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Animaker siswa kelas VI SDN 12 Biraeng?

2. Bagaimana hasil belajar IPAS setelah penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Animaker siswa kelas VI SDN 12 Biraeng?

3. Apakah terdapat pengaruh Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbantun Media Animaker terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas VI
SDN 12 Biraeng?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut , dapat dirumuskan

tujuan penelitian sebagai berikut :



BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Model pembelajaran
a. Pengertian model pembelajaran

Menurut Mirdad (2020:15) Model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (Rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Selain itu, Saragih et al. (2021:2645) Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Sueni (2019:10) juga mengemukakan bahwa (1) model pembelajaran
merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh beragam muatan
mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka dasarnya, (2) model
pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan variasinya sesuai dengan

landasan filosofis dan pedagogik yang melatar belakanginya.

11
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Kemudian Djalal (2017:35) mengemukakan bahwa Fungsi model
pembelajaran adalah sebagai acuan bagi perancang pengajaran dan para pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh sifat dan jenis materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan
dicapai dalam pembelajaran, serta tingkat kemampuan atau kompetensi peserta
didik.

Dari beberapa pendapat penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Model
pembelajaran merupakan suatu rancangan yang dibuat khusus dengan
menggunakan langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu
kegiatan. Selain itu juga model sering disebut dengan desain yang dirancang
sedemikian rupa untuk kemudian diterapkan dan dilaksankan dalam mencapai
tujun pembelajaran.

. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Menurut Mirdad (2020:16) Model-model pembelajaran memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :

1) Berdasarkan teori pendidikann dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Sebagai contoh, model penelitian kelompok di susun oleh Herbert Thelen
dan berdasarkan teori John Dewey, model ini dirancang untuk melatih
pertisipasi dalam kelompok secara demokratis.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.

3) Dapat dijadikann pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas

dalam pelajaran mengarang.
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5)

6)
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Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : a) urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax); a) adanya prinsip-prinsip reaksi; c) sistem sosial; d)
sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi ; a) dampak pembelajaran, y aitu hasil belajar yang diukur;
b) dampak penggiring yaitu hasil belajar jangka panjang.

Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model

pembelajaran yang dipilihnya

Karakteristik Model Pembelajaran

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang menjadi ciri khas

dari sebuah model. Menurut Joyce and Weill (Hendracipta, N., 2021:4) model

pengajaran memiliki karakteristik sebagai berikut :

)

2)

3)

Syntak: syntak merupakan langkah langkah pembelajaran yang
menunjukkan bagaimana sebuah model itu dilaksanakan. Syntak sifat nya
khas untuk setiap model pembelajaran, artinya syntak antara satu model
dengan model yang lainnya memiliki perbedaan. Ciri dari sebuah model
pembelajaran itu dapat dilihat dari syntak atau langkah pembelajarannya.
Syntak sebuah model pembelajaran menunjukkan urutan dan tahapan
tahapan pembelajaran langkah demi langkah.

Sistem sosial: Sistem sosial merupakan aturan/norma yang mengatur
interaksi antara siswa dengan guru, interaksi antara siswa dengan siswa.
Prinsip Reaksi: merupakan perilaku guru dalam memperlakukan siswa pada

kegiatan pembelajaran.
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4) Sistem Pendukung: Sistem pendukung merupakan segala sumber daya yang
diperlukan untuk mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model yang dipilih.

5) Dampak (Efek) Model: Dampak atau efek dari model pembelajaran adalah
hasil yang diperoleh setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan model model pembelajaran.

. Fungsi Model Pembelajaran

Menurut Sutarto dan Indrawati (Ahyar, D. B., Prihastari, E. B.,
Setyaningsih, R., Rispatiningsih, D. M., Zanthy, L. S., Fauzi, M. & Kurniasari,
E.,2021:11) Mengemukakan bahwa fungsi dari model pembelajaran terhadap
pendidikan sebagai berikut:

1) Membantu serta membimbing guru dan tenaga pengajar untuk memilih
teknik, strategi dan metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.

2) Membantu guru untuk menciptakan perubahan perilaku peserta didik
diinginkan.

3) Membantu guru dalam menentukan cara dan sarana untuk menciptakan
lingkungan yang sesuai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4) Untuk membantu membangun koneksi antara guru dan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.

5) Membantu guru dan tenaga pendidik dalam mengkonstruk ulang kurikulum,
silabus, atau konsen dalam suatu pelajaran.

6) Membantu guru atau instruksi dalam memilih materi pembelajaran yang

tepat untuk pembelajaran, penyusunan rrp, dan silabus.
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7)

8)

9)
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Membantu guru dalam merancang atau mendesain aktivitas pembelajaran
yang sesuai dengan yang diharapkan.

Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber
belajar yang menarik dan efektif.

Mendorong guru atau tenaga pendidik untuk melakukan pengembangan dan

inovasi dalam pembelajaran.

10) Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori mengajar.

11) Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara

empiris.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran

Menurut Bella H.Banathy (Khoerunnisa, P., & Aqwal, S. M, 2020:15) dapat

dibedakan dalam 6 (enam) langkah sebagai berikut :

)

2)

3)

Langkah 1 : Merumuskan tujuan

Langkah pertama adalah merumuskan tujuan, yaitu suatu pernyataan
pengalaman belajar yang menyatakan apa yang kita harapkan dari peserta
didik untuk dikerjakan, diketahui, dan dirasakan sebagai hasil dari
pengalaman belajarnya.

Langkah 2 : Mengembangkan tes (Developing test)

Dalam langkah ini dikembangkan suatu tes yang didasarkan pada tujuan
yang diinginkan dan digunakan untuk mengetahui kemampuan yang
diaharapkan dicapai sebagai hasil dari pengalaman belajarnya.

Langkah 3 : Menganalisis kegiatan belajar (Analyzing of learning task)

Dalam langkah ini dirumuskan apa yang harus dipelajari sehingga dapat

menunjukan tingkah laku seperti yang digambarkan dalam tujuan yang telah
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86,19% pada siklus II, pada aspek confidence meningkat sebesar 10,62% dari
71,569% pada siklus I menjadi 82,18% pada siklus II, dan pada Aspek
satisfaction meningkat sebesar 14,88% dari 71,79% pada siklus I Menjadi
86,67% pada siklus II. Hasil belajar kognitif juga mengalami Peningkatan
sebesar 14,29% dari 78,94% pada siklus I menjadi 85,96% Pada siklus II.

C. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari
ketuntasan hasil belajar, aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran,
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dan respon murid terhadap
pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu sebagai pendidk harus bertanggung jawab
dalam merencanakan dan mengelolah kegiatan-kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Penyatuan karakteristik model Problem-Based Learning (PBL) dengan
bantuan media Animaker dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif,
menarik, dan efektif. Berikut ini adalah karakteristik dari model PBL yang
dipadukan dengan media Animaker: Orientasi terhadap masalah: Siswa
diberikan masalah nyata terkait konsep Ipa kemudian animaker digunakan untuk
menampilkan animasi sebagai pemantik diskusi masalah, Stimulus untuk Diskusi
Kelompok: Siswa dikelompokkan untuk mendiskusikan solusi atas masalah yang
diberikan kemudian siswa membuat storyboard konsep awal di animker,
Pembelajaran Mandiri: Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
untuk memahami konsep ipa yang sedang dipelajari kemudian animaker digunakan
untuk mengolah hasil invetigasi ke dalam bentuk animasi sederhana,

Pengembangan Solusi Dan Kreatifitas: Siswa menyusun solusi atas masalah
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berdsarkan hasil investigasi kemudian siswa membuat video animasi pendek di

animaker sebagai bentuk presentasi solusi, Analisis Dan Evaluasi Proses

Pembelajaran: Siswa mempresentasikan animasi mereka dan merefleksikan

pembelajaran kemudian animasi menjadi media presentasi interaktif yang

membantu pemahaman siswa.

Maka dengan Model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan

media animaker dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS

kelas VI SDN 12 Biraeng . Untuk lebih jelas dapat dilihat dari skema kerangka pikir

berikut:

Karakteristik Problem
Based Learning (PBL)

Karakteristik Media
Animaker

|

l

7

1. Berpusat Pada Siswa

\,

p
1. Video Animasi

p
2. Orientasi Pada
Masalah

\

2. Fitur Yang
Menarik

3. Pembelajaran Mandiri

\

3. Berbasis web

p
4. Pemecahan Masalah
dan Kreatifitas

.

p
4. Media Interaktif

TTTT —

\

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Indikator Hasil
Belajar

l

-
1. Kognitif

\

-
2. Afektif

3. Psikomotorik




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui. Menurut Djollong (Fauzan, M., 2024:16),
Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sarat dengan nuansa angka-
angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan.

Menurut Balaka (2022:11) Metode Penelitian Kuantitatif adalah sebuah
metode penelitian yang memakai data yakni angka-angka yang ditambahkan
penekanan terhadap pengukuran hasil yang objektif disertai analisis statistic.
Metode kuantitatif juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini
dapat ditemukan dan dikembangkan sebagai iptek baru dengan data penelitian
berupa angka-angka dan analisis statistic.

Sedangkan menurut Ali (2022:2) mengumukakan bahwa Penelitian
kuantitatif adalah sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada
pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka,
dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi
prediktif teori tersebut benar. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang

menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
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menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu
kuantifikasi (pengukuran).

Selanjutnya dari pembuktian tersebut akan diperoleh suatu pembenaran
ataupun penolakan terhadap teori. Dari beberapa pemaparan tentang pengertian
penelitian kuantitatif di atas, maka dapat simpulkan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan sebuah penelitian yang menggunakan angka dalam mengumpulkan
dan menganalisis data dalam menguji sebuah teori mengenai pembenaran maupun
penolakan dari teori tersebut.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian Eksprimen Y aitu jenis penelitian Pre-
Eksperimen merupakan penelitian yang belum dikategorikan sebagai eksperimen
sungguhan. Pra-Eksperimen merupakan bentuk desain penelitian yang paling
sederhana. Dalam Pra-Eksperimen, satu kelompok diamati setelah beberapa agen
atau perlakuan yang dianggap menyebabkan perubahan.

B. Variabel Dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau media terfokus dari dalam suatu
penelitian yang berbentuk abstrak maupun real. Menurut Sugiyono (Narlan dkk.,
2023) Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpunnya. Dalam penelitian ini terdiri atas dua

Variabel, yaitu:
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a. Variable bebas
Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang menjadi

sebab atau pemberi efek/memengaruhi variabel lain (variable
terikat/Dependent variable) yang diberi simbol X. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran problem based
learning (PBL).

b. Variable terikat

Variabel terikat (Dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel
bebas/Independent Variable) yang direpsentasikan simbol Y. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah Penggunaan Media Animaker.

Y

X

\ 4

(Sumber : Sugiyono)

Keterangan :
X  :variabel Independen
Y :variabel Dependen
— : Garis hubungan

2. Desain Penelitian

Adapun dengan desain penelitian yang digunakan oleh One Group Pretest
dan Posstest. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan hasil keadaan sebelum diberi perlakuan dan

sesudah diberi perlakuan.
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Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

0:X 0,

(sumber: wakhinuddin, dkk.)

Keterangan:
O, : Pretest (Sebelum diberi perlakuan)
X : Perlakuan yang diberikan
0O, : Posttest (setelah diberi perlakuan)

C. Defenisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya interpretasi yang berlainan antara peneliti dan
pembaca, maka perlu untuk merumuskan definisi operasional variabel sebagai
berikut:

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang dibuat khusus
dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam
suatu kegiatan. Sedangkan Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
digunakan oleh guru sebagai alat peraga untuk membantu dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

1. Model pembelajaran Problem based learning (PBL) adalah sebuah suatu
rancangan yang dibuat dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah
yang menekankan siswa untuk mampu berfikir dalam menyelesaikan masalah
yang terkait dengan kehidupan sehari hari guna mencapai pemahaman yang
lebih baik.

2. Media Animaker merupakan sebuah aplikasi/web online yang digunakan untuk

membuat video animasi atau presentasi yang inovatif dan menarik.



54

3. Hasil belajar adalah ukuran kemampuan dari kinerja yang diperoleh siswa
dalam belajar

D. Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SDN 12 Biraeng yang beralamat di Kec.

Minasatene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan. Lokasi
dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dengan topik penelitian, kemudahan akses,
dan ketersediaan sumber data. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun
ajaran 2024-2025.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan. Menurut Suriani, N., & Jailani, M. S.,
(2023:27) mendefinisikan populasi adalah keseluruhan objek atau subjek
penelitian yang memikili karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil
kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi IV-VI SDN
12 Biraeng.

2. Sampel

Sampel adalah adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam
penelitian ini menggunaka simple random sampling. Menurut Sumargo, B.
(2020:28) mendefinisikan simple random sampling merupakan prosedur
pengambilan sampel yang palig sederhana yang dilakukan secara fair, artinya

setiap unit mempunyai kesempatan yang sama untuk dapat terpilih. Sampel



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan terhadap 24 siswa kelas VI SDN 12
Biraeng mengenai penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL)
berbantuan media animaker terhadap hasil belajar IPAS materi perubahan
lingkungan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan analisis data
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Hasil
tersebut diuraikan sebagai berikut.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriktif menunjukkan deskriktif tentang karakteristik skor
hasil belajar, dimana data yang disajikan merupakan perhitungan atau analisis
dengan menentukan nilai maksimum, minimum, rata- rata, medium, modus, standar
deviasi dan lain-lain berdasarkan tabel distribusi frekuensi dari masing-masing
variabel penelitian. Rangkuman statistik skor hasil belajar IPAS, respon siswa, dan
lembar obsevasi guru dan siswa kelas VI.A SDN 12 Biraeng pada materi perubahan
lingkungan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL)
berbantuan media animaker.
a. Data Hasil Belajar Pretest

Statistik skor hasil belajar siswa kelas VI SDN 12 Biraeng sebelum
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan

media animaker, disajikan sebagai berikut.

61
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar [lmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Kelas VI
SDN 12 Biraeng Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbantuan Media Animaker.

Statistic Nilai Statistik
Ukuran Sampel 24
Total Skor 1.230
Skor Maksimum 70
Skor Minimum 35
Rata-Rata (Mean) 51,25
Modus 50
Median 50.00
Standar Deviasi 10,85

Sumber : Data Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 diperoleh total skor nilai
sebesar 1.230 yang berasal dari 24 sampel atau 24 siswa yang telah melaksanakan
pre test atau sebelum diterapkannya model pembelajaran problem based learning
(PBL) berbantuan media animaker dengan skor tertinggi (maksimum) sebesar 70
dan skor rendah (minimum) sebesar 35, skor rata-rata (mean) yaitu 51.25, skor yang
paling banyak diperoleh (modus) yaitu 50, nilai tengahnya atau median sebesar
50,00 dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 10,85.

Jika data hasil belajar tersebut pada tabel 4.1 dikelompokkan dalam lima
kategori nilai, maka diperoleh skor distribusi frekuensi dan persentase yang

ditunjukkan pada tabel 4.2 yaitu:
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi, persentase, dan krateria kategori Statistik Skor Hasil
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Kelas VI SDN 12 Biraeng
Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbantuan Media Animaker.

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase
80-100 Sangat Tinggi 0 0%
68-79 Tinggi 2 8,33%
55-67 Sedang 7 29.17%
45-54 Rendah 15 62,5%
<45 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas VI SDN 12
Biraeng, tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah maupun
sangat tinggi. Sebagian besar siswa berada pada kategori rendah sebanyak 15 siswa
dengan persentase 62,5%. Selanjutnya, sebanyak 7 siswa dengan persentase
29,17% berada pada kategori sedang, dan hanya 2 siswa yang berada pada kategori
tinggi dengan persentase 8,33%.

Berdasarkan analisis data tes hasil belajar (pre test) diatas dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata yang diperoleh siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
problem based learning (PBL) berbantuan media animaker berada pada kategori
rendah dengan persentase 51,25%.

Jika nilai keseluruhan hasil belajar siswa disesuaikan dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah sebesar 70, maka

diperoleh kategori ketuntasan klasikal hasil belajar siswa kelas VI.A dengan
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menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan
media animaker sebagaimana seperti pada tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar

Skor Kategori Frekuensi %
0 <Nila1 <70 Tidak Tuntas 22 91,7%
70 < Nilai < 100 Tuntas 2 8,3%

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memiliki kriteria
ketuntasan minimum adalah 22 siswa (91,7%) dan yang memenuhi ketuntasan
minimum hanya 2 orang (8,3%). Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar (pretest) siswa kelas VI SDN 12 Biraeng tidak
memenuhi indikator ketuntasan belajar secara klasikal yaitu < 70.

b. Data Hasil Belajar Post Test

Statistik skor hasil belajar siswa kelas VI SDN 12 Biraeng setelah
diterapkannya model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan
media animaker dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar [lmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Kelas VI

SDN 12 Biraeng Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbantuan Media Animaker.

Statistic Nilai Statistik
Ukuran Sampel 24
Total Skor 1.960
Skor Maksimum 95
Skor Minimum 70
Rata-Rata (Mean) 81,66
Modus 80
Median 80,00
Standar Deviasi 7,01

Sumber : Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan data yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 diperoleh total skor nilai
sebesar 1.960 yang berasal dari 24 sampel atau 24 siswa yang telah melaksanakan
post test setelah diterapkannya model pembelajaran problem based learning (PBL)
berbantuan media animaker dengan skor tertinggi (maksimum) sebesar 95 dan skor
rendah (minimum) sebesar 70, skor rata-rata (mean) yaitu 81,66, skor yang paling
banyak diperoleh (modus) yaitu 80 dan nilai tengahnya sebesar 80,00. Sedangkan
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 7,01.

Jika data hasil belajar tersebut pada tabel 4.4 dikelompokkan dalam lima
kategori nilai, maka diperoleh skor distribusi frekuensi dan persentase yang
ditunjukkan pada tabel 4.5 yaitu:

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi, persentase, dan krateria kategori Statistik Skor Hasil
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Kelas VI SDN 12 Biraeng

Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbantuan Media Animaker.

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase
80-100 Sangat Tinggi 17 70,83%
68-79 Tinggi 7 29,17%
55-67 Sedang 0 0%
45-54 Rendah 0 0%
<45 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian
Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas VI SDN 12
Biraeng, tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah, rendah,

maupun sedang. Sebanyak 7 siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu adanya pengaruh model
pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan media animaker terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas VI SDN 12 Biraeng. Hal ini dapat dilihat dari skor
hasil belajar sebelum penerapan model pembelajaran problem based learning
berbantuan media animaker yang berada pada kategori rendah dan mengalami
peningkatan skor setelah penerapan model pembelajaran problem based learning
berbantuan media animaker yang berada pada kategori sangat tinggi. Kemudian
peningkatan tersebut diukur yang ditunjukkan melalui hasil analisis uji N-Gain,
diperoleh rata-rata yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan
media animaker berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Uji normalitas menggunakan uji shapiro wilk, diperoleh nilai pretest dan
posttest dengan nilai signifikan yang menunjukkan bahwa kedua data tersebut
berdistribusi normal. Selain itu uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
pairet sample yang ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL)

berbantuan media animaker terhadap hasil belajar siswa kelas VI SDN 12 Biraeng.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka penulis

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

I.

Kepada guru direkomendasikan penggunaan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media animaker sebagai alternative model utama dalam
pembelajaran IPAS, terutama untuk materi yang membutuhkan visualisasi
konsep abstrak atau pemecahan masalah kontekstual.

Kepada sekolah untuk memperhatikan dan memfasilitasi ketersediaan
perangkat multimedia.

Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian dengan

menggunakan desain eksperimen murni.
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‘ Perubahan lingkungan yang disebabkan manusia

+ Penebangan hutan secara liar : Mengurangi jumlah pohon dan
menyehabkan tanah longsor.

+ Pembuangan sampah sembarangan : Menyumbat saluran air dan
menyebabkan banjir.

+ Pembangunan industri : Meningkatkan polusi udara dan air di lingkungan

sekitar.

e

-yl

A

dompok negatif dari perubahan lingkungan

terhodop kehidupon manusia dan makhluk

hidup lainnya

« Menurunnya kualitas udara yang menyebabkan
gangguan pernapasan pada manusia.

+ Habitat hewan rusak sehingga banyak hewan punah
atau kehilangan tempat tinggal.

+ Sering terjadi bencama alam seperti banjir dan f L]
kekeringan. |
i °

| .
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Y

upaya yang dapat dilakukan manusia untuk mengurangi dampak h

buruk dari perubahan lingkungan

* Menanam pohon (reboisasi): Dapat mencegah erosi, menyerap polusi,
dan menjaga keseimbangan alam.

* Mengelola sampah dengan benar: Dapat mengurangi pencemaran dan
menjaga kebersihan lingkungan.

* Tidak membuang sampah sembarangan : dapat mencegah terjadinya
banjir

Bagi menjodi 6 kelompok kemudian

pilih perubahan lingkungan yang okan

dibahas

¥}
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